
BUPATT TANAII LAUT
PROVII{sI KALITAI| TAII SELATAT

PERATT'RAJI BT'PATI TAITAII LIIUT
NOUOR a TAriltN 2015

TEIYTAJVG

STAI|DAR OPERAAIOI|AL PROSEDI'R
PEIIYUsI'TTAJT 8I'RVEI I{TPUAAAI| TASYARTI(AT

DEI|GIIIT RAITTAT fl'ITAfl YAJ|G HTI|A EsA

Menimbang : a.

Mengingat : 1.

b.

BUPATI TAISAII L,I\UT,

bahwa dalam rangka meningkatkan efisiensi dan
efektivitas dalam Penyusunan Survei Kepuasan
Masyarakat, dipandang perlu menetapkan Standar
Operasional Prosedur;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam hurrf a, perlu menetapkan Peraturan Bupati
Tanah Laut tentang Standar Operasional Prosedur
Penyusunaa Survei Kepuasan Masyarakat;

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1965 tentang
Pembentukan Daerah Tingkat II Tanah Laut, Daerah
Tingkat II Tapin dan Daerah Tingkat II Tabalong dengan
mengubah Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959
tentang Penetapan Undang-Undang Darurat Nomor 3

Tahun 1953 tentang Pembentukan Daerah Tingkat U di
Kalimantan (kmbaran Negara Republik Indonesia Tahun
1965 Nomor 51, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 2756);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2OO9 tentang Pelayanan
Publik (kmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2OO9

Nomor ll2, Tambahan kmbaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5O38);

2.



Pasal 5

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya

dalarn Berita Daerah Kabupaten Tanah laut.

Ditetapkan di Pelaihari
pada tanggal 8b o(Wr 4ats

Diundangkan di Pelaihari
pada tanggal
SEXR TARIS DA.ERAII

TAIIATI I"AUT,

BERITA DAERAH KABUPATEN TANAH LAUT TAHUN 2015 NOMOR {3b
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